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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1     Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan oleh penulis, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kecepatan Tempuh Kendaraan  

Kecepatan tempuh kendaraan sebelum dan setelah melewati halte bus 

Trans Jogja di Ringroad Yogyakarta memiliki variasi yang disebabkan 

oleh aktivitas bus Trans Jogja yang berhenti di halte untuk menurunkan 

dan menaikkan penumpang. Dari tingkat kecepatannya, dapat dilihat 

bahwa rerata kecepatan tempuh kendaraan di halte Instiper 1, Binamarga, 

Disnaker, Instiper 2, UPN, JIH, dan Stikes Guna Bangsa minimum 29,07 

km/jam dan maksimum 42,29 km/jam. Sementara halte Manggung, 

Monjali 2, dan Monjali 1 memiliki rerata kecepatan minimum 41,01 

km/jam dan maksimum 52,39 km/jam. Hal ini dapat disebabkan oleh 

perbedaan lebar jalan di halte Manggung, Monjali 2, dan Monjali 1 yang 

cukup besar untuk melancarkan arus lalu lintas. Dalam beberapa kasus, 

adanya aktifitas keluar masuk kendaraan dari jalur cepat ke jalur lambat 

juga berpengaruh terhadap kecepatan tempuh kendaraan di halte bus 

Trans Jogja. 
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2. Headway dan Frekuensi 

Hasil analisis menyimpulkan bahwa rerata headway bus Trans Jogja 

adalah 15 menit dan frekuensi kedatangan bus Trans Jogja adalah 4 

unit/jam. Namun headway atau waktu kedatangan bus Trans Jogja masih 

belum teratur. Nilai ini masih dalam batas nilai waktu tunggu maksimum 

berdasarkan Kriteria Pelayanan Angkutan Umum Perkotaan yang 

dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Darat yaitu waktu 

tunggu maksimum antara 10-20 menit. 

3. Antrian Kendaraan 

Perbedaan kecepatan tempuh kendaraan sebelum dan setelah melewati 

halte bus Trans jogja mengakibatkan perbedaan nilai antrian kendaraan 

pada tiap haltenya. Halte Instiper 1, Binamarga, JIH, dan Stikes Guna 

Bangsa, Manggung, Monjali 2, dan Monjali 1, memiliki rentang waktu 

antrian kendaraan antara 4-7 detik. Sementara halte Disnaker, Instiper 2, 

dan UPN memiliki rentang waktu antrian kendaraan antara 7-9 detik.  

  

6.2    Saran 

3. Sebaiknya pihak PT. Jogja Trans Tugu (PT. JTT), mengevaluasi lokasi 

halte bus Trans Jogja yang berada tepat di pinggir jalan. Halte JIH (Jogja 

International Hospital), Monjali 1, dan Monjali 2 dapat menjadi contoh 

halte yang penempatannya baik. 

4. Apabila PT. Jogja Trans Tugu (PT. JTT) akan mendirikan halte bus Trans 

Jogja, hasil analisis ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

 

 



 

 
 

92

pertimbangan sehingga pengguna jalan lainnya terutama kendaraan yang 

melintas tidak terganggu perjalanannya. 
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